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ABSTRAK

Kanker adalah penyakit yang disebabkan oleh pertumbuhan tidak normal sel pada jaringan
tubuh yang berubah menjadi sel kanker. Saat ini, penanganan untuk penyakit kanker dapat
dilakukan dengan kemoterapi, radioterapi, dan operasi. Beberapa obat kemoterapi yang paling
sering digunakan adalah antimetabolit, senyawa interaktif DNA, senyawa antitubulin,
hormon, dan senyawa penarget molekular. Saat ini banyak tanaman herbal yang dipercaya
masyarakat sebagai antikanker, ditunjukan dengan beberapa penelitian dan ketersediaan
tanaman herbal relatif lebih mudah ditemukan oleh masyarakat. Selain itu obat dari tanaman
herbal bisa juga dijadikan sebagai pencegah dan perawatan kanker. Review ini akan
membahas tentang tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai antikanker. Hasil review
menunjukkan bahwa penggunaan tanaman herbal atau bahan alami dalam penanganan kanker
memberikan efek dengan berbagai mekanisme seperti menekan proliferasi sel, induksi
apoptosis, memperlambat metastasis, tanpa menurunkan kualitas hidup penderita kanker.

Kata kunci: kanker, kemoterapi, obat herbal kemoterapi

ABSTRACT

Cancer is a disease caused by abnormal growth of body tissue cells that turn into cancer
cells. Currently, treatment of cancer can be done with chemotherapy, radiotherapy, and
surgery. Some of the most commonly used chemotherapy drugs are antimetabolites, DNA-
interactive agents, antitubulin agents, hormones and molecular targeting agents. Recently,
many herbs are believed to be anticancer, shown by some research, and reflect the herb
plants are relatively easier to find by the people. In addition, herbal plants can also be used
as a prevention and treatment of cancer. Therefore, this review will discuss herbal plants that
can be used as an anticancer agents. The result of the review shows that the use of herbal
plants or natural ingredients provides effects with a various mechanism such as cell
proliferation suppression, apoptosis induction, retard metastasis without decreasing the
quality of life of cancer patients.
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan suatu penyakit
akibat pertumbuhan sel yang abnormal dan
tidak terkontrol serta berpotensi untuk
merusak atau bermetastasis ke bagian
tubuh yang lain. Hingga saat ini, kanker

masih menjadi masalah kesehatan dunia

yang diperkirakan jumlahnya akan terus
meningkat. Pada tahun 2012, sekitar 8,2
juta kematian disebabkan oleh kanker
(WHO, 2014). Dari hasil data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun
2013, diketahui bahwa prevalensi penyakit
kanker di Indonesia sebesar 1,4% atau
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sekitar 347.792 orang (Kemenkes RI,
2015).

Dalam perkembangannya,
penanganan penyakit kanker dilakukan
dengan kemoterapi, radioterapi, dan
operasi. Beberapa obat kemoterapi yang
paling sering digunakan adalah
antimetabolit, senyawa interaktif DNA,
senyawa antitubulin, hormon dan senyawa
penarget molekular (Nussbaumer et al,
2011). Namun, penggunaan obat-obat
kemoterapi tersebut dapat menimbulkan
efek samping seperti rambut rontok,
supresi sumsum tulang, resistensi obat, lesi
gastrointestinal, disfungsi neurologi, dan
toksisitas jantung (Hosseini dan Ghorbani,
2015).

Senyawa aktif tanaman herbal
merupakan salah satu alternatif dalam

pencarian  antikanker  baru  karena
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dipercaya memiliki efek samping minimal.
Antikanker dari tanaman herbal dapat
berupa ekstrak tanaman atau senyawa aktif
tunggal yang diisolasi dari tanaman.
Review ini akan membahas beberapa
tanaman herbal yang telah diteliti memiliki
aktivitas antikanker.
PEMBAHASAN
Dengan  berkembangnya, telah
banyak dilakukan penelitian dibidang
bahan alam untuk penemuan obat kanker
baru. Saat ini, telah ditemukan beberapa
tanaman herbal dan senyawa aktif tunggal
yang diisolasi dari tanaman herbal yang
dapat digunakan sebagai antikanker
(Hosseini dan Ghorbani, 2015). Dari hasil
penelusuran pustaka didapatkan tanaman
herbal dan senyawa yang memiliki
aktivitas antikanker, seperti ditujukkan
pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Tanaman herbal yang memiliki aktivitas antikanker
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Tanaman Herbal

Khasiat

Mekanisme Kerja

Bawang Putih (Allium sativum L.)

Kanker hati, kolorektal,
dan pankreas

Meningkatkan jumlah
dan  aktivitas  sel
natural killer

(Ishikawa et al., 2006)

Adenoma kolorektal

Menekan jumlah dan
ukuran adenoma kolon
(Tanaka et al., 2006)

Kolorektal dan lambung

(Fleischauer et al.,
2000).
Ginseng (Panax ginsengC.A.Mey.) Kanker uterus, ovari, Peningkatan fungsi

rektum, dan perut

fisiologis dan mental
(Kim dan Park, 2006)

Kanker lambung stage
i

Menormalkan level
CD3 dan CD4
(Liou et al., 2006)

Kanker Mulut, Kanker -
Hati (Yun dan Choi, 1995).
Kanker Kulit Mutagenesis, onkogen

ekpresi,
metastatis
(Wilken et al., 2011)

apoptosis,

Kunyit (Curcuma longa L.)

Kanker kandung kemih,
kanker serviks

Perbaikan  histologik
(Cheng et al., 2001)

Kanker pankreas

Regresi tumor
(Dhillon et al., 2008)

Mistoloe (Viscum album L.)

Kanker kolorektal

Mencegah penurunan
aktivitas sel natural
killer

(Schink et al., 2007)

Kanker payudara

Meningkatkan limfosit
T helper
(Semiglasov et
2004)

al.,

Teh Hijau (Camellia sinensis L.
(Kuntze))

Kanker prostat

Menyembuhkan secara
progresif
(Choan et al., 2005)

Neoplasia intraepitel
prostat derajat tinggi

Menekan pertumbuhan
tumor
(Bettuzzi et al.,2006)

Urushi (Rhus verniciflua Stokes)

Kanker paru-paru

Mempengaruhi waktu
progresi kanker

Camptothecin

Kanker paru primer dan
Metastasis

(Lee et al., 2009)

(Verschraegen et al.,
2004)
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Tabel 2. Senyawa tunggal yang mempunyai aktivitas antikanker

Tanaman Herbal

Khasiat

Mekanisme Kerja

Resveratrol

Kanker kolon

Menghambat jalur
normal mukosa kolon
(Nguyen et al., 2009)

Metastasis hepatik

Apoptosis meningkat
pada jaringan
malignan hepatik
(Howells et al., 2011)

Adenokarsinoma
kolorektal

Menurunkan
proliferasi sel tumor
(Patel et al., 2010)

Sel tumor, limpoid, kanker Supresor

proliferasi

payudara, prosat, lambung, sel tumor

usus, pankreas, tiroid

(Aggarwal et al.,,
2004).

Bawang Putih (Allium sativum L.)

Allium sativum atau bawang putih
diketahui mempunyai efek antikanker.
Studi epidemiologi menunjukkan bahwa
konsumsi bawang putih dapat memberikan
efek proteksi pada kanker gastrointestinal
(Fleischauer et al., 2000). Pada penelitian
lain, konsumsi bawang putih dapat
menekan progresi dari adenoma kolorektal
dan meningkatkan aktivitas serta jumlah
dari sel natural-killer oleh senyawa
aktifnya yaitu S-allylcysteine. Karena hal
tersebut bawang putih dapat mencegah
penurunan kualitas hidup akibat kanker.
Senyawa lain yang terkandung dalam
bawang putih yaitu organosulfur yang
dapat mencegah terjadinya kanker,
termasuk  kanker  kolon.  Penelitian
dilakukan dengan membandingkan S-
allylcysteine dan S-allylmercaptocysteine
yang terkandung dalam bawang putih pada
sel kanker kolon HT-29 dan SW-480. Hasil

penelitian menunjukan bahwa SAMC

dapat menghambat pertumbuhan serta
menonaktifkan sel pada fase G-2-M dan
menginduksi terjadinya apoptosis (Shirin
et al., 2001). Terdapat efek samping yang
ditimbulkan apabila konsumsinya
berlebihan yaitu gatal, eksim pada
ekstremitas atas, nyeri epigastrium, dan
glositis (Ishikawa et al., 2006).
Ginseng (Panax ginseng C.A.Mey.)
Berdasarkan pada hasil uji klinis, P.
ginseng yang mengandung 9,10-dimethyl-
1,2-benzanthmacene, urethane, aflatoxin
B1, dan N-2-fluomenylacetamide dapat
menurunkan insidensi kanker dan efek
perbaikan pada penderita kanker. Studi
menunjukkan bahwa ginseng segar, jus,
dan teh menurunkan risiko kanker faring,
laring, esofagus, perut, kolorektal,
pankreas, liver, paru-paru, dan ovari.
Namun terdapat efek samping yang
ditimbulkan apabila dikonsumsi berlebihan

yaitu gangguan tidur, tekanan darah naik,
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sakit kepala dan diare (Yun and Choi,
1995).

Kunyit (Curcuma longa L.)

Kunyit mengandung senyawa aktif
kurkumin.  Kurkumin oral ditoleransi
dengan baik, meskipun penyerapannya
terbatas dengan kadar nanogram, tapi
memiliki aktivitas biologis pada beberapa
pasien dengan kanker pankreas. Data
praklinis menunjukkan bahwa curcumin
memiliki aktivitas ampuh melawan kanker
pankreas, tetapi tingkat paparan yang lebih
tinggi perlu dicapai. Kurkumin bersifat
hidrofobik oleh karena itu tidak dapat
diberikan intra vena (i.v). Namun lipofilik
yang dienkapsulasi dalam liposom dapat
diberikan dengan rute i.v. Kurkumin
liposomal yang diberikan secara sistemik
memiliki aktivitas antitumor in vitro dan in
vivo, dan tidak memiliki toksisitas pada
hewan uji. Namun dapat menyebabkan
efek samping berupa yaitu ruam,
menghambat penyerapan zat besi dalam
tubuh, dan masalah pada lambung bila
dikonsumsi berlebihan (Dhillon et al.,
2008).

Mistletoe (Viscum album L.)

Viscum album L. adalah spesies
dari  mistletoe  (Santalaceae) yang
mengandung flavonoid. Iscador® yang
merupakan hasil lacto-fermented dari V.
album mempunyai efek pada regulasi
tubuhdan menurunkan supresi sel natural-
killer pada pasien dengan kanker kolon,

rektum, perut, payudara dan bronkus.
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Penggunaan yang berlebihan  dapat
menyebabkan efek samping yang mungkin
terjadi yaitu sulit nafas, nyeri sendi dan
gagal ginjal (Schink et al., 2007).

Teh Hijau (Camellia sinensis L.
(Kuntze))

Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa cathecin, senyawa polifenol yang
terdapat pada teh hijau merupakan
konstituen aktif yang memberikan efek
antikanker. Dalam teh hijau terkandung
Epigallocatechin-3-gallate (EGCG) yang
merupakan jenis katekin yang paling
berlimpah dan mencakup sekitar 50-75%
dari total kandungan katekinnya. ECGC
juga merupakan antioksidan yang paling
efektif dalam hal manfaat kesehatannya.
EGCG bersifat toksik atau racun bagi sel-
sel kanker pada uji laboratorium.
Kemudian EGCG dapat mencegah aksi
dari faktor pertumbuhan yang diperlukan
untuk membentuk dan menumbuhkan
pembuluh-pembuluh darah baru, sehingga
mencegah sel-sel kanker agar tidak
bertumbuh serta menyebar dengan cepat
dari satu lokasi ke lokasi lain. Konsumsi
yang berlebihan dapat menyebabkan efek
samping  berupa  kelebihan  kafein,
gangguan penyerapan zat besi, dan
kelebihan kalori (Bettuzzi et al., 2006).
Urushi (Rhus verniciflua Stokes)

Dikenal sebagai “lacquer tree” dan
telah digunakan bertahun-tahun sebagai
obat tradisional Korea untuk antioksidan,

antimikroba, antiinflamasi, dan antikanker
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(Kim et al, 2013). Hasil studi
menunjukkan bahwa kandungan flavonoid
pada Rhus verniciflua mempunyai efek
antiproliferasi dan aktivitas apoptosis pada
limfoma, kanker payudara, dan
osteosarkoma (Son et al., 2005).
Resveratrol
Resveratrol ~ (trans-3, 4°, 5-
trihydroxystilbene) adalah  phytoalexin
pada kulit anggur, kacang, dan buah-
buahan lain. Dikenal dengan efeknya
sebagai antioksidan dan antiinflamasi serta
menginhibisi  proliferasi  sel  kanker
(Smoliga et al., 2011). Efek antiproliferasi
resveratrol dimediasi melalui inhibisi
faktor transkripsi (Aggrawal et al., 2004).
Bax/Bcl-2  dan

peningkatan regulasi dari caspase memicu

Peningkatan  rasio

terjadinya apoptosis (Ghorbani et al.,
2014). Resveratrol juga mempunyai efek
pada inisiasi dan metastasis kanker kolon
karena  berperan  sebagai efektor
pensinyalan Wnt dan meregulasi proses
terkait inisiasi tumor, pertumbuhan tumor,
kematian sel, dan metastasis (Anastas dan
Moon, 2013). Hasil ini menunjukkan
bahwa  konsumsi  resveratrol  dapat
menginduksi efek antikarsinogenik pada
saluran pencernaan. Namun penggunaan
yang berlebihan dapat menimbulkan efek
samping berupa anemia dan nyeri sendi.
Penelitian Tanaman Herbal Sebagai
Antikanker

Tanaman herbal sejak lama telah

digunakan oleh masyarakat sebagai salah
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satu sumber obat-obatan. Diperkirakan
sekitar  80-85% populasi di dunia
menggunakan obat-obatan herbal untuk
perawatan kesehatan, dan komponen utama
dari tanaman herbal yaitu senyawa aktif
telah banyak digunakan sebagai lead
compounds untuk penelitian obat baru
(Ignachimutu, 2006 ; Elujoba, 2005 ;
Tomlinson, 1998). Penelitian  untuk
senyawa antikanker dari tanaman dimulai
sejak 1950-an ketika penemuan dan
pengembangan alkaloid vinca (vinblastin
dan vincristine), dan isolasi podofilotoksik
sitotoksik  dilakukan (Gordon, 2005).
Walaupun pada penelitian sebelumnya
telah dibuktikan beberapa perawatan dan
pengobatan kanker dengan menggunakan
obat herbal, hingga saat ini peneliti masih
terus melakukan penelitian dan
pengembangan pemanfaatan obat herbal
untuk terapi kanker. Penggunaan dan
pengembangan obat herbal diharapkan
dapat menggantikan obat antikanker yang
telah ada saat ini yang diketahui memiliki
beberapa efek samping.
KESIMPULAN

Dengan  berkembang pesatnya
penelitian-penelitian mengenai obat baru,
tanaman herbal dapat digunakan sebagai
salah satu pilihan dalam pengobatan
kanker. Beberapa penelitian dibidang ini
telah membuktikan bahwa tanaman herbal
memiliki berbagai mekanisme spesifik
sebagai antikanker. Beberapa contoh

tanaman herbal yang bisa digunakan
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sebagai antikanker yaitu bawang putih
(Allium sativum L.), Ginseng (Panax
ginseng C.A.Mey.), Kunyit (Curcuma
longa L.), Mistoloe (Viscum album L.),
Teh Hijau (Camellia sinensis L. (Kuntze)),
Urushi (Rhus verniciflua Stokes) dan

senyawa dari tumbuhan yaitu

Camptothecin dan Resveratrol.
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